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Abstract. Composites with natural fiber reinforcement have their own uniqueness that imitation fibers do not have. 

Seratsansevieria as one of the best natural fiber producers, according to research that has been done, has good 

potential to be developed. This study discusses the manufacture and characteristics of plant fiber composites 

(sensevieria) with fiber fibers to be used as socket prosthetics. This composite uses a volume fraction of 30%, 5% 

naoh for 4 hours at room temperature. In the research conducted it was aimed to determine the mechanical properties 

of this composite by carrying out tensile tests and bending tests with astm d3039 and astm d790 testing standards. 

Based on the research that has been done regarding the analysis of plant fiber composites (sensevieria), the results 

obtained from the tensile strength, strain, and elastic modulus are: tensile strength of 5562.331 n. And bending 

strength of 551.133 n, and a strain value of 0. 2414, then the modulus of elasticity was 354.4739 mpa in the tensile 

test and 0.156 mpa in the bending test. 

Keywords - composite, sansevieria, polyester resin, socket prosthetics, tensile testing and bending testing astm d3039 and 

astm d790 

 
Abstrak.Komposit dengan penguat serat alam mempunyai keunikan tersendiri yang tidak dimiliki serat imitasi. 

Seratsansevieria sebagai salah satu penghasil serat alam yang berkeunggulan baik, sebagaimana penelitian yang 

pernah dilakukan, memiliki potensi yang bagus untuk dikembangkan. Penelitian ini membahas pembuatan dan 

karakteristik komposit serat tanaman (sensevieria) dengan serat fiber untuk dijadikan soket prosthetics . Komposit 

ini menggunakan fraksi volume 30% , NaOH 5 % selama 4jam dalam kondisi suhu ruang. Dalam penelitian yang 

dilakukan ditujukan untuk mengetahui sifat mekanik komposit ini dengan melakukan pengujian tarikdan uji tekuk 

dengan standar pengujian ASTM D3039 dan ASTM D790. Berdasarka penelitian yang telah dilakukan mengenai 

analisa komposit serat tanaman (sensevieria) maka didapatkanlah hasil dari kekuatan tarik, regangan, dan modulus 

elastisitasnya, yaitu: kekuatan tarik sebesar 5562,331 N. Dan kekuatan tekuk sebesar 551,133 N, Serta didapatkan 

nilai regangan sebesar 0,2414, lalu nilai modulus elastisitas sebesar 354,4739 Mpa pada uji tarik dan pada uji tekuk 

sebesar 0,156 Mpa. 

Kata Kunci – komposit, sensevieria, resin polyester, soket prosthetics , pengujian tarik dan pengujian bending astm d3039 

dan astm d790 

I. PENDAHULUAN  

Amputasi terus-menerus menjadi penyebab keprihatinan bagi individu, keluarga mereka, dan masyarakat. 

Teknologi canggih dan faktor lingkungan, sosial, dan ekonomi telah menyebabkan perbaikan yang cukup besar pada 

prostesis. Kepuasan prostetik adalah gagasan subyektif. Tujuan utama prostesis adalah memberikan fungsi dengan 

cara yang nyaman, tetapi kenyamanan terutama bersifat subyektif dan sulit untuk dibakukan. Dan kebanyakan soket 

tersebut terbuat dari bahan kimia yang mana banyak kekekurangannya dari segi efek samping pemakaiannya ,dll [8].  

Komposit adalah suatu material yang terbentuk dari kombinasi dua atau lebih material yang mempunyai sifat 

mekanik lebih kuat dari material pembentuknya. Komposit terdiri dari dua bagian yaitu matrik sebagai pengikat atau 

pelindung komposit dan filler sebagai pengisi komposit[13]. Dikarenakan karakteristik pembentuknya berbeda-beda, 

maka akan dihasilkan material baru yaitu komposit yang mempunyai sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda 

dari material-material pembentuknya[14]. 

Serat tanaman ini pada dasarnya memiliki potensi untuk digunakan sebagai penguat pada yang memiliki sifat 

mekanik yang cukup baik, namun masih belum banyak dipelajari dalam aplikasinya sebagai penguat komposit [15]. 

Komposit memiliki sifat-sifat unggul seperti ringan, kuat, tahan terhadap korosi, dan bahan bakunya tersedia dalam 

jumlah banyak. serat yang digunakan pada material komposit terbagi menjadi dua, yaitu serat alam dan serat sintetik. 

Serat sintetik dibuat di industri dengan dimensi tertentu dan homogen seperti serat gelas, gravit, dan kevlar. Sedangkan 

serat alam merupakan serat yang dihasilkan dari hewan, tumbuhan, dan proses geologis[9]. 



2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Sansevieria merupakan tumbuhan serabut berdaun liar dan salah satu tumbuhan herba, berupa roset dan berakar 

serabut. Jumlah daun pada setiap roset sekitar 4–6 helai daun yang saling bersilang kedudukannya, memiliki ujung 

daun yang meruncing dan tidak berduri [1]. 

Penggunaan bahan berbasis serat alami telah terbukti menjadi solusi efektif untuk mengurangi produksi berbasis 

serat sintetis. Maka akan cocok bila diterapkan pada soket prostesis yang mana biaya pemrosesan terbilang rendah, 

berat yang ringan, kekuatan yang sedang, modulusnya tinggi, tidak membahayakan bagi kesehatan, serta kecocokan 

untuk dimodifikasi dengan bahan kimia. Maka dilakukan pengujian untuk mendapat data dari pengujian tarik dan 

pengujian tekuk[12].  

Saat pengujian yang akan digunakan untuk mengetahui karakteristik pada mekanik komposit adalah uji tarik dan 

Uji tekuk/bending. Uji tarik merupakan suatu metode yang biasa dipakai untuk menguji kekuatan suatu material 

dengan cara memberikan suatu beban gaya yang berlawanan arah. Uji tekuk adalah suatu pengujian untuk menentukan 

jenis  material secara visual. Selain itu uji tekuk dipakai untuk mengukur kekuatan material akibat pembebanan dan 

kelemturan dari spesimen 

II. METODE 

      Diagram alir program adalah tahapan cara pengujian  untuk menentukan karakteristik material dari 

pengujian tarik dan pengujian tekuk. Penjelasan diagram alir ini seperti ditunjukkan pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Diagram Alir 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil pengujian 

Hasil dari pengujian tarik yang telah dilakukan untuk komposit yang menggunakan serat dari tanaman lidah mertua 

(sesevieria) dengan matrik polyester 3314 shcp dan catalyst mepoxe 12150a, dengan perlakuan perendaman cairan 

aquades 500ml dan naoh 5%, selama 4jam maka akan diperoleh hasil dan datanya yang akan dituangkan dalam bentuk 

tabel guna mempermudah dalam mengamati hasil yang sudah diperoleh. Berikut adalah data hasil uji tarik yang sudah 

dilakukan: 

 

 Tabel 1 Data Pengujian Tarik 

Spesimen 

 
P (N) 

σ 

(N/mm2) 
∆l 

(mm) 
Ɛ 

E 

(Mpa) 

(0%) 5562.331 85,57  12,07 0,2414 11,25 

 

B. Perhitungan data uji tarik 

Pada hasil dari grafik beban terhadap waktu dan beban terhadap jarak. Panjang mula – mula yang dimiliki benda 

uji adalah 165 mm, setelah dilakuka pengujian tarik maka hasil yang diperoleh adalah. Beban tarik sebesar 5562,331 

N. Tegangan yang memiliki nilai 85,57 N/𝑚𝑚2. Dan dengan perpanjangan /elongation (∆L) sebesar 12,07 mm. Maka 

diperoleh nilai reganganya 0,2414. Dan modulus elastisitas (E) adalah 354,4739 Mpa. Hasil yang didapatkan diatas 

bisa di hitung menggunakan persamaan sebagai berikut; 

Perhitungan Luas penampang,  

Diketahui:    

  t  = 5mm     Perhitungan Regangan (Strain),  

l  = 13mm     Diketahui: 

Ditanya:  𝐴0 ?      ∆L = 12,07 mm 

Dijawab:      𝐿0 = 50 mm 

𝐴0  = t × l    Ditanya:  ε ? 

= 5mm × 13mm    Dijawab: 

= 65 𝑚𝑚2     ε = ∆L/L0 

Perhitugan Tegangan (Stress),     = 12,07mm/(50 mm) 

Dikerahui:       = 0,2414 

P  = 5562,331 N   Perhitungan Modulus Elastisitas, 

𝐴0  = 65 𝑚𝑚2    Diketahui: 

Ditanya:  σ  ?      σ = 85,57 N/𝑚𝑚2 

Dijawab:      ε = 0,2414 

σ  = P/A0     Ditanya:  E  ? 

  = (5562,331 N)/65mm2  Dijawab: 

  = 85,57 N/𝑚𝑚2     E =  σ/ε 

        = (85,57  N/mm2)/0,2414 

        = 354,4739 Mpa 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2 Grafik Beban Terhadap Waktu  Gambar 3 Grafik Jarak Terhadap Waktu 
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Gambar 4 Grafik Beban Terhadap Jarak 

C. Data Pengujian Tekuk 

Hasil dari pengujian tekuk atau bending yang telah dilakukan untuk komposit yang menggunakan serat dari 

tanaman lidah mertua (sesevieria) dengan matrik polyester 3314 shcp dan catalyst mepoxe 12150a, dengan perlakuan 

perendaman cairan aquades 500ml dan naoh 5%, selama 4jam maka akan diperoleh hasil dan datanya yang akan 

dituangkan dalam bentuk tabel guna mempermudah dalam mengamati hasil yang sudah diperoleh. Berikut adalah data 

hasil uji tekuk yang sudah dilakukan: 

 Tabel 2 Data Pengujian Tekuk 

Spesimen 

 
P (N) 

σ 

(N/mm2) 
L (mm) Eb (Mpa) 

(0%) 551,133  184,117  15,59 0,578 

 

D. Perhitungan Data Uji Tekuk 

Panjang mula – mula yang dimiliki benda uji adalah 140 mm, setelah dilakuka pengujian tekuk maka hasil yang 

diperoleh adalah. Beban tekuk sebesar 56.20 kg menjadi 551,133 n. Dan modulus elasitasnya bending 0,156 (mpa). 

Dan dengan perpanjangan /elongation (l) sebesar 15,59 mm. Tegangan lengkung 184,117 (n/mm2). Hasil yang 

didapatkan diatas bisa di hitung menggunakan persamaan sebagai berikut; 

 

Perhitungan tegangan lengkung,   perhitungan modulus elasitasnya bending 

  diketahui:      diketahui: 

    p = 551,133 n    p = 551,133 n   

   l = 15,59 mm      l = 15,59 mm 

   b = 14 mm    b = 14 mm 

   d = 5 mm 

  ditanya:  σ ?     Ditanya:  eb ? 

  Dijawab:     dijawab: 

   σ   =  
3𝑃𝐿 

2𝑏𝑑2       eb = 
1 𝑥 𝐿3𝑥 𝑃 

4 𝑥 𝑏𝑑2𝑥 𝜎
 

           = 
3(551,133  x 15,59 )  

2(14 x 5)
         = 

1 𝑥 15,593𝑥 551,133

4 (14𝑥5)2𝑥 184,117
 

       = 184,117 n/mm2         = 0,578 mp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5  Grafik Beban Terhadap Waktu                    Gambar 6 Grafik Jarak Terhadap Waktu 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Grafik Beban Terhadap Jarak 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian komposit tanaman lidah mertua (sensevieria) dengan matrik polyester  3314 shcp 

dengan fraksi volume 30% matrik, yang dianyam dan perlakuan naoh yang beromsentrasi 5 % mulai dari pengambilan 

serat, perendaman naoh, pembuatan komposit sampai pengujian tarik dan pengujian tekuk atau bending. 

Maka dapat disimpulkan bahwasanya sifat dari uji tarik dan uji tekuk sangat berpengaruh pada nilai modulus 

elastisitas, dimana bila dicampur dengan serat fiber maka makin tinggi pula modulus elastisitasnya , berbanding 

terbalik dengan nilai modulus elastisitasnya dimana penelitian uji tarik nilainya lebih banyak dari pada nilai modulus 

elastisitas dari uji tekuk. Maka akan bagus bila diterapkan untuk pembuatan soket prostetik. Yang mana semakin lama 

digunakan maka soket prostetik tersebut akan menyesuaikan pertumbuhan kaki, dan semakin nyaman untuk digunakan 

berkatifitas seperti berolahraga dan hal-hal yang dilakukan orang pada umumnya 
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